uji syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat Allah Tuhan Yang Maha Esa,

Alhamdulillah berkat rahmat-Nya laporan kinerja Kantor Kementerian Agama
Kota Bukittinggi LKj IP Triwulan | tahun 2021 dapat disusun sesuai dengan
rencana.

Penyusunan Laporan Kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi tahun 2021 ini
berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 94 Tahun 2021 tentang Pedoman Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Pada Kementerian Agama yang
mewajibkan unit organisasi Eselon | pada Kementerian/Lembaga menyusun dan menyampaikan Laporan

Kinerja kepada Menteri/Pimpinan Lembaga.

Terkait dengan pelaksanaan pencapaian Kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi
Tahun 2021, kami menyusun Laporan Kinerja (LKj) Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi untuk
menunjukkan kepada masyarakat bahwa Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi mempunyai
komitmen dan tekad yang kuat untuk melaksanakan kinerja organisasi yang berorientasi pada hasil, baik
berupa output maupun outcome. Penyusunan LKj Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi juga
dimaksudkan sebagai pengejawantahan prinsip transparansi dan akuntabilitas yang merupakan pilar

aik.




.

-, » oo

Semoga laporan ini bermanfaat dalam rangka peningkatan Kine t ;{(ementerianfgfma Kota it
¥ > N

"4 ‘A
L0 r«'\.\
AL
N, . >
GRS S TL'\(‘
.

N

Bukittinggi, .
. Kepala, —"




antor Kementerian Agama Kota Bukitﬁﬁééi fsgbagaimana diatur dalam PMA

Nomor 13 Tahun 2012 Peraturan PfeSidé_ljlf_‘libmo_r_}24 Tahun 2010 tentang
ORTAKER Kedudukan dan tugas. Kénio_r 'F'si_e‘mentériarj._-,fAéama Kota

Bukittinggi mempunyai tugas yakni melaksanakan tugas :dan fungsi

Kementerian Agama dalam wilayah Kota Bukittinggi berdasarkan kebijakan"Kepa'Ia Kantor Wilayah

Kementerian Agama Propinsi Sumatera Barat dan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dalam melaksanakan tugasnya, Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi menyelenggarakan

fungsi :

1

2

Memberikan pelayanan dan bimbingan kehidupan beragama kepada masyarakat;

Pembinaan, pelayanan dan bimbingan masyarakat Islam, pengembangan zakat dan wakaf,
pendidikan agama Islam pada masyarakat dan pemberdayaan Masjid, serta urusan agama,
pendidikan agama dan bimbingan masyarakat Kristen, Katolik berdasarkan peraturan perundang-
undangan;

Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan haji dan Umrah;

Pelayanan, bimbingan dan pembinaan pendidikan Raudhatul Athfal, madrasah, pendidikan agama
dan keagamaan serta pondok pesantren;

Pembinaan kerukunan umat beragama;

Penguatan tata kelola kepemerintahan.

Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi tersebut

diarahkan pada upaya memantapkan fungsi dan peran agama sebagai landasan moral dan etika, pembinaan

I_S&vdan orientasi serta motivasi yang menjadi daya gprong_dalam upaya mewujudkan

t ‘ - - g el - \:_,._.
ST



Bukittinggi yang penuh toleransi, tenggang rasa, harmonis, dar?\inemmkl komitmen yang kuat terhadap
Zer et A

agama dan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
Dalam melaksanakan fungsi utama di atas Kantor Kem_é;r;ferian Agama Kota Bukittinggi

melaksanakan 6 Program sejalan dengan diterapkannya restrukturisééipgq'g'anggaran yaitu:

1. Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lain:h)}é; ;

2. Program Penyelenggaraaan Pembinaan dan Pengelolaan Haji dan Umrah;

3. Program Pendidikan Islam; |

4. Program Bimbingan Masyarakat Islam;

5. Program Bimbingan Masyarakat Kristen;

6. Program Bimbingan Masyarakat Katolik.

Capaian Kinerja yang diperoleh Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi berdasarkan sasaran
program secara rata-rata keseluruhan pada triwulan | tahun 2021 adalah sebesar 13,41 % (Tiga Belas

koma Empat Puluh Satu Persen) dengan rincian sebagai berikut :

Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya,
pada Sub Bagian Tata Usaha

1. Sasaran Program, Meningkatnya Kualitas dan Sinkronisasi perencanaan pelaksanaan anggaran sesuai

renstra, Capaian Kinerja 25 %
2. Sasaran Program, Meningkatnya Kinerja pelaksanaan anggaran, Capaian Kinerja 100 %
3. Sasaran Program, Meningkatnya Kualitas Administrasi Umum, Capaian Kinerja 27 %

4. Sasaran Program, Menguatnya Forum Kerukunan Hidup Umat Beragama, Capaian Kinerja 0 %

Program Bimbingan Masyarakat Islam, seksi Bimas Islam

1. Sasaran Program, Meningkatnya kualitas layanan administrasi dan literatur keagamaan, Capaian

'ag? %;




S - ,
4, Sasaran Program, Meningkatnya kualitas sarana [
%,;

5. Sasaran Program, Meningkatnya kualitas dan sinkronisasi perencanaan pelaksanaan anggaran sesuai

Renstra, Capaian Kinerja 63 %.

Program Pendidikan Islam

1. Sasaran Program, Meningkatnya partisipasi peserta didik pada safggn;pendidikan, Capaian Kinerja 67
% s Yos

2. Sasaran Program, Meningkatnya kualitas penerapan kurikulum dan pola "-pembé'l'aijéri\n inovatif,
Capaian Kinerja 0 % = '

3. Sasaran Program, Meningkatnya kualitas dan sinkronisasi perencanaan pelaksanaan anggaran sesuai
renstra, Capaian Kinerja 78 %

Program Bimbingan Masyarakat Katolik

1. Sasaran Program, Meningkatnya kualitas dan sinkronisasi perencanaan pelaksanaan anggaran sesuai

renstra, capaian kinerja 100 %

Program Bimbingan Masyarakat Kristen

2. Sasaran Program, Meningkatnya kualitas dan sinkronisasi perencanaan pelaksanaan anggaran sesuai

renstra, capaian kinerja 100 %

Program Penyelenggara Haji dan Umrah

1. Sasaran Program, Menguatnya pengawasan dan pengendalian penyelenggaraan PPIU/PIHK sesuai

standar, Capaian Kinerja 100 %

Dalam Laporan Kinerja Triwulan | tahun 2021 ini Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi
mendapatkan Alokasi Anggaran sebesar Rp. 22.992.739.000,- (Dua puluh dua milyar sembilan ratus
sembilan puluh dua juta tujuh ratus tiga puluh sembilan ribu rupiah) sedangkan realisasinya Rp.
3.084.561.018,- (Tiga milyar delapan puluh empat Juta lima ratus enam puluh satu ribu delapan belas

13,41 % dari alokasi anggaran).




Secara umum dari sasaran, progr ama Kota Bukittinggi
L -.\r o
untuk triwulan 1 ini belum terlaksana dengan bail i epada agenda matrix awal tahun.

»

Mudah-mudahan pandemi covid-19 ini segera beral hir dan d _". n pada triwulan berikutnya semua

kegiatan yang terdapat pada sasaran akan terlaksana denga
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1. Gambaran Umum

Agama memiliki kedudukan dan peran yang séngat pelt;tlng dalam kehldupan bangsa
Indonesia. Pengakuan akan kedudukan dan peran penting agama ini tercermln darl penetapan prinsip
Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai sila pertama falsafah negara Pancasna yang juga dlpahaml sebagai
sila yang menjiwai sila-sila Pancasila lainnya.

Sesuai dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) bagian keenam perihal pelaporan kinerja pasal 18 s.d
20 tercantum bahwa pimpinan satuan kerja agar menyampaikan Laporan Kinerja Tahunan dan Laporan
Kinerja berkala per triwulan (interim) kepada unit kerja masing-masing, untuk melaksanakan Peraturan
dimaksud maka perlu juga kita pedomani Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Keputusan Menteri Agama Nomor 94 tahun 2021 tentang pedoman perjanjian kinerja, pelaporan
kinerja, dan tata cara reviu atas laporan kinerja pada Kementerian Agama merupakan pedoman dalam
menyusun Laporan Kinerja (LKj) tiap triwulannya yang disusun secara periodik sebagai bentuk
pemantauan penilaian kinerja dan perjanjian kinerja yang menyebutkan bahwa setiap instansi pemerintah
sebagai unsur penyelenggara negara untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan tupoksi serta
kewenangan dalam mengelola sumber daya dan kebijakan yang dipercayakan kepadanya berdasarkan

perencanaan strategis (strategic plan).

Perencanaan strategis menentukan kemana arah suatu organisasi untuk tahun kedepan atau tahun-

nya, bagaimana cara mengarahkannya dan bagaimana mengevaluasi keberhasilan dan




2. Permasalahan Utama (strategic issued) ‘

Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi merué)é:l;_

fungsi pembangunan bidang agama, bidang pendidikan urr;umb berchl agama, pendidikan agama dan
keagamaan sebagai penjabaran dari Visi dan Misi Kementerian Agama

Sesuai dengan analisis kondisi internal, maka kelemahan yahg dimli‘ileantor Kementerjan Agama

Kota Bukittinggi merupakan permasalahan utama yang harus segéfa di'cé\'ﬁk’ah-solzgs‘ﬁ):{a. Adapun
permasalahan yang dihadapi Kantor Kementerian Agama Kota Bukittingﬁi sgéatg umum adalah sebagai
berikut:

1. Adanya kesenjangan yang masih cukup lebar antara nilai-nilai luhur yang terkandung dalam
ajaran agama dengan perilaku umat beragama.

2. Adanya persepsi sebagian masyarakat bahwa program peningkatan kerukunan yang
dikembangkan cenderung bersifat elitis, dalam arti baru menyentuh lapisan elite agama, baik
tokoh agama maupun majelis agama, tetapi belum menjangkau masyarakat luas.

3. Masih terdapat pendakwah yang menyampaikan materi yang mengabaikan realitas sosial yang
plural (majemuk).

4. Masih rendahnya penerapan Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan Standar Operasional
Prosedure (SOP) di beberapa bidang pelayanan.

5. Penetapan Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji yang dekat dengan waktu keberangkatan sehingga
tidak maksimalnya pelaksanaan bimbingan dan persiapan-persiapan lainnya.

6. Terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan.

7. Belum maksimalnya dukungan pemerintah bagi penyelenggaraan Madrasah Diniyah Takmiliyah

mengenai pendanaan.

8. Ketersediaan tenaga guru kurang memadai dibanding jumlah mata pelajaran yang ada.

< kit MR ESRATT

rikulum PAI TK belum ada sehingga penghitungan jam pelajaran guru PAI TK mengalami
' ’ : sulitan. .. e 2 | RS



Bidang/Seksi | Permasalahan Utama

=

1 | Sekjen Dumas belum | Sistem Dumas masih F’eia\tlhan daﬁEﬁlklat bagi
tertangani secara | menganut pola klasik"tenagéi yang 'mvéhgél'lola‘-_
| maksimal sehingga membuat .Dumas ’
pelaporan Dumas

kurang  efektif  dan

kurang tersosialisasi

2 Pendidikan 1. Kurangnya  daya | Sarana dan Prasarana |1. Pengusulan pengadaan

tampung Madrasah | terbatas Ruang Kerja Baru
dengan rasio (RKB) serta tenaga
peminat yang tinggi pendidik

2. Penambahan Madrasah
bagi MI, MTsN dan
MAN

2. Rasio Guru PNS | Ketersediaan Penataan dan pemetaan
terhadap peserta | penempatan guru belum | Guru PNS dan pengusulan
didik dan | merata penambahan guru PNS

rombongan belajar

belum ideal
3 Bimas Kristen | Keterlambatan Persyaratan  pencairan | 1. Komunikasi Intens
Pencairan Tukin Guru | belum dilengkapi oleh dengan penerima
tahun 2016-2020 guru yang bersangkutan tunjangan serta

mempelajari  regulasi




Pembimas di Kanwil

e g _'_t-" 4 Penyelenggara [1. Antrian Haji cukup Pembatasan Jama’ah yang
Haji dan panjang karena sudah berhaji dan yang
Umrah minat calon ingin mendaftar haji
Jama’ah untuk
menunaikan Ibadah Dt
Haji meningkat /f\\\_.h\ b
Th

e SRR s
2. Proses pendaftaran | Tahapan Pendaftaran | Melakukan ~ koordinasi

Haji kurang simple | Calon Jama’ah ﬁaj'i.'.'déﬁgjéh_-ﬁaﬁ]'(f?f?ener‘ima

(sederhana) cukup panjang | Setbr@h ' _\(B.PS.')‘ f'..uht'uk_
.rhen;]berikan. pelayanan
maksimal

DB Fettuduhan, Jiagas Fokok, dan Fungsi

Berdasarkan PMA Nomor 13 Tahun 2012 tentang Ortaker Kanwil dan Kemenag, maka
kedudukan, tugas dan fungsi, susunan organisasi dan tata kerja Kementerian Agama Kota Bukittinggi
adalah sebagai berikut:

1. Kedudukan

Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi berada dibawah Kantor Wilayah Kementerian
Agama Provinsi Sumatera Barat.

2. Tugas Pokok
Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi mempunyai tugas melaksanakan tugas pokok dan
fungsi Kementerian Agama dalam wilayah Kota Bukittinggi berdasarkan kebijakan Kepala Kantor
Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Barat dan Peraturan Perundang-undangan yang
berlaku.

3. Fungsi
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi

lenggarakan fungsi:




| Bimbingan kan

2. Pembinaan, pelayanan dan bimbingan dibidang Bim Inga asyarakat Islam, pelayanan haji

i _;:'f;agama dan keagamaan, pondok
ali

L
-

pesantren, pendidikan agama Islam pada masyarak?at dan -peﬁiberdayaan masjid, urusan agama,

pendidikan agama bimbingan masyarakat, Kristen, .;K%itolik, Hindu serta Budha sesuai

Peraturan Perundang-undangan yang berlaku; e

See)

3. Pelaksanaan kebijakan teknis dibidang pengelolaan administrasi dan:iﬁtpl.'masi ,[(éééamaan;
4. Pelayanan dan bimbingan dibidang kerukunan umat beragama;
5. Pengkoordinasian perencanaan, pengendalian dan pengawasan program;

6. Pelaksanaan hubungan dengan pemerintah daerah, instansi terkait dan lembaga masyarakat

dalam rangka pelaksanaan tugas Kantor Kementerian Agama di Kota Bukittinggi;

G . Wahsud dan T sguan

Maksud dan tujuan pembuatan Laporan Kinerja Triwulan | Tahun 2021 Kantor Kementerian
Agama Kota Bukittinggi adalah sebagai bentuk pertanggungjawaban laporan kinerja Kepala Kantor
Kementerian Agama Kota Bukittinggi kepada Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi
Sumatera Barat atas pengelolaan anggaran dan pelaksanaan program/kegiatan selama triwulan | dalam
rangka mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan.

Adapun tujuan laporan kinerja ini untuk menilai dan mengevaluasi pencapaian kinerja dan sasaran
Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi pada triwulan 1, kemudian hasil evaluasi tersebut
dirumuskan untuk dibuatkan rekomendasi yang akan menjadi masukan dalam menetapkan kebijakan dan
strategi yang akan datang untuk meningkatkan kinerja pegawai Kantor Kementerian Agama Kota
Bukittinggi.

Sedangkan Tujuan jangka panjang yang hendak dicapai oleh Kantor Kementerian Agama Kota

ka5 o R, RN




2. penguatan

1. peningkatan  kualitas umat

kualitas moderasi

5. peningkatan lulusan pendidikan yang produktif dan memilikiidaya saing komparatif;

6. peningkatan budaya birokrasi pemerintahan yang bersih, rhéi@a.rff'dan responsif

Renstra dijabarkan lebih lanjut dengan Rencana Kerja Tahunan (RKT) setlap setahun sekall guna

menentukan dan melaksanakan prioritas pembangunan. Sebagai upaya mew.mudkan klnerla organlsa5|

komprehensif, terukur dan mendorong terselenggaranya pemerintahan yang berorlenta3| pada haS|I serta

membantu kelancaran pelaksanaan penilaian dimaksud, oleh sebab itu Kantor Kementerian Agama Kota

Bukittinggi sebagai instansi pemerintah mempunyai kewajiban untuk menyampaikan Laporan Kinerja

Triwulan | Tahun 2021 sebagai umpan balik untuk memperbaiki kinerja Kantor Kementerian Agama Kota

Bukittinggi di masa yang akan datang.

O Ghritcr Organisas

Struktur Organisasi pada Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi mengacu pada Peraturan

Menteri Agama Nomor : 13 tahun 2012, dengan susunan sebagai berikut :

1.

Kepala Kantor

Kasubag Tata Usaha

Kasi Pendidikan Madrasah

Kasi Pend. Diniyah dan Pontren
Kasi Pendidikan Agama Islam

Kasi Penyelenggara Haji dan Umrah
Kasi Bimbingan Masyarakat Islam

Penyelenggara Zakat dan Wakaf

: Drs.H.Kasmir

: H. Zulfikar, S.Ag,MH

. Drs. H.Gazali,MA

: Drs.H.Tamrin,M.Ag

: Hilaluddin,MPd

: Tri Andriani Djusair, S.Ag,MH

. H.Zulfakhri,S.Ag

: Hj. Misra Elfi, S.Ag,MM
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi dan tata kerja

Apabila dirunut per jenjang pendidikan ASN di lingkungan Kantor Kementerian Agama Kota
Bukittinggi, persentase terbesar adalah jenjang pendidikan S1 sebanyak 71 orang (68%), selanjutnya
jenjang pendidikan SLTA sebanyak 14 orang (13,3%), S2 sebanyak 11 orang (10,47%), kemudian D3
sebanyak 9 orang (8,6 %), SLTP sebanyak 0 orang (0%) dan setingkat SD sebanyak 0 orang (0%). Adapun

komposisi per-jenjang pendidikan dilingkungan KanKemenag Kota Bukittinggi dan Madrasah sebagai

berikut :
Tabel 1.2 Komposisi ASN Kemenag Kota Bukittinggi
Berdasarkan Jenjang Pendidikan
SATUAN PENDIDIKAN
NO KERJA JUMLAH
SD SLTP | SMU DIPL S-1 S-2 S-3
1 Kankemenag 105 0 0 14 9 71 11 0
5
) o &
£ ! 2 MAN 1 64 0 0 5 0 54 5 0

. Laporan Kinerja Instansi T ANIEES



MAN 2 38
4 MTsN 1 62 0 1 3 3 52 3
5 MTsN 2 51 1 0 5 1 43 1
6 | MINGulai 25 0 0 3 1 20 1

Bancah
T S?,r s AN

JUMLAH 359 1 2 3 ] 15 | 278 28

Gambar 1.2 Komposisi ASN Kemenag Koté_lv.l?guj(i_ttinggi

berdasarkan jenjang pendidikan
: Mali’o
80 - mSD

Kemenag

MAN 1

MAN 2 MTsN 1

MTsN 2 MIN

Pada dasarnya Laporan Kinerja (LKj) Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi ini
menyampaikan capaian kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi untuk triwulan | tahun
2021. Capaian kinerja tersebut diperbandingkan dengan perjanjian/ penetapan kinerja yang ditargetkan
pada tahun 2021 sebagai tolok ukur keberhasilan kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi.

Analisis capaian kinerja terhadap perencanaan kinerja yang sudah ditetapkan ini akan diketahui masalah

atau kendala demi perbaikan kinerja dimasa mendatang.

Laporan Kinerja triwulan | Tahun 2021 ini disusun mengacu pada Peraturan Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis

-

Laporan Kinerja Instansi P
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Pemerintah. Secara umum Laporan Kinerj;

. ™

ja Kemen erlawma

inerja Kantor Kementerian

selama triwulan | tahun 2021, yang membé'ndl gkan del ja rjanjian

Agama Kota Bukittinggi Tahun 2021 sebagai tolok ukur keber ilan o ganisasi selama triwulan 1.

Sistematika penyajian Laporan Kinerja (LKj) Kan x: enterian Agama Kota Bukittinggi
“' ¥ L

berpedoman pada Keputusan Menteri Agama Nomor 94 tahun -2,62]?_ -" éng Pedoman Perjanjian kinerja,
ST 5 8
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Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja pada Kementerian Agama dengan format

sebagai berikut: BRUL S

Ik Y33 Mk .
menyeluruh Laporan Kinerja
i AR

o e b

1. Ikhtisar Eksekutif, pada bagian ini berisi ringkasan éé@ﬁa

SN
Lo
. N

Kementerian Agama. PR

2. Bab | Pendahuluan, pada bab ini berisi latar belakang, kedudﬂkén, fa;]as:ﬁdkbk' dan f‘uh'gs"i.,;
Maksud dan tujuan, Permasalahan Utama dan Sistematika Penyajiaﬁ s |

3. Bab Il Perencanaan Kinerja, pada bab ini berisi Sasaran strategis, Perjanjian Kinerja Kantor
Kementerian Agama Kota Bukittinggi Tahun 2021.

4. Bab 111 Akuntabilitas Kinerja, pada bab ini berisi hasil capaian kinerja, Analisis Capaian Kinerja
dan realisasi Anggaran triwulan | Tahun 2021.

5. Bab 1V Penutup, pada bab ini disajikan kesimpulan atas capaian Kinerja organisasi serta langkah
di masa mendatang yang akan dilakukan organisasi untuk meningkatkan kinerja.

6. Lampiran, yang menyajikan dokumen pendukung laporan kinerja yang relevan.




I, Sasanan Stategis

Sasaran strategis Kantor Kementerian Agama Kota Bukift'thgéf.‘ merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dengan sasaran strategis nasional, dan ditetapkan untuk. dapat menjamm suksesnya
pelaksanaan jangka menengah yang bersifat menyeluruh, serta untuk memudahkan pengendallan dan
pemantauan kinerja organisasi. |

Rencana Strétegis memuat visi, misi, tujuan dan sasaran strategi»s Kahtor Kerhenterian Agama
Kota Bukittinggi yang terintegrasi dengan Kebijakan Nasional.

a. Visi dan Misi Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi

Adapun visi dan misi Kementerian Agama merujuk kepada visi dan misi presiden dan wakil
presiden tahun 2020-2024, yaitu “Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan
Berkepribadian, Berlandaskan Gotong Royong” Adapun Visi Kantor Kementerian Agama Kota
Bukittinggi tahun 2020-2024 sebagai berikut:

“Terwujudnya Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi yang profesional dan
andal dalam membangun masyarakat Kota Bukittinggi yang saleh, moderat, cerdas
dan unggul untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian berdasarkan gotong royong”
Visi ini sejalan dengan visi kemenag yaitu : “Kementerian Agama yang profesional dan andal
dalam membangun masyarakat yang saleh, moderat, cerdas dan unggul untuk mewujudkan
Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berdasarkan gotong royong”

Dalam rangka untuk mewujudkan visi tersebut, Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi tahun

2020-2024 mengemban 6 (tujuh) misi yang dilakukan secara konsisten, yaltu
h .

-




Meningkatkan layanan pendidikan yang merata dan

5. Meningkatkan produktivitas dan daya

6. Memantapkan tata kelola pemerintahan yang baik :( G nance)
e X% > S
Di samping itu, tata kelola pemerintahan yang baik %g‘a\.'dlperlukan untuk menciptakan
#11.
kondisi bagi pembiasaan ASN yang profesional dan andal ‘ a’l Iokomotlf penggerak dan

sekaligus pelaksana dari semua misi yang dicanangkan. Dengﬁ‘ {.tmduﬁn seluru&*@m yang
M g\ ".
dicanangkan, maka diharapkan dalam kurun waktu lima tahun menda{ani Visi '

akan dapat diwujudkan.

Jika diI‘ihat secara keseluruhan misi Kantor Kementerian Agamaf Kota BUki_tti'nggi mehd-ukung :

capaian empat dari sembilan Misi Presiden dan Wakil Presiden, yaitu:

MISI KEMENTERIAN AGAMA MISI PRESIDEN

Meningkatkan kualitas kesalehan umat J) Peningatn il manisia lndoesiz

beragama;

Kemajuan budaya yang mencerminkan
kepribadian bangsa;

s Kemajuan budaya yang mencerminkan
kepribadian bangsa:

' Peningkatan kualitas manusia Indonesia;

Memperkuat moderasi beragama dan

kerukunan umat beragama;

yang adil, mudah dan merata;

£%) Pembangunan yang merata dan berkeadilan;

'®) Peningkatan kualitas manusia Indonesia;

Meningkatkan layanan pendidikan
yang merata dan bermutu;

Meningkatkan produktivitas dan
daya saing pendidikan;

Memantapkan tatakelola pemerintahano
yang baik (Good Governance): e

@
2
Meningkatkan layanan keagamaan e
0

£3 Pembangunan yang merata dan berkeadilan:




. Peningkatan umat beragama yang menerima layanan keagamaah;f 12

e (V"
eyl )

4. Peningkatan peserta didik yang memperoleh layanan pendidikan béfkdalifqg;sfﬁ £

5. Peningkatan budaya birokrasi pemerintahan yang bersih, melayani dan .r-éspbz'r']s,'!.f\. 2
Dalam rangka mencapai tujuan bidang agama dan pendidikan serta berdasarkan atas tujuan
dengan mempertimbangkan kondisi, potensi dan permasalahan yang ada, dan sinergi dengan visi, misi dan
tujuan jangka panjang yang telah ditetapkan, Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi menetapkan
dan menjabarkan dalam sasaran-sasaran strategis yang hendak dicapai selama tahun 2021, bidang yang
diprioritaskan, yaitu : kehidupan beragama dalam meningkatkan tata kelola pembangunan bidang agama
yang efektif, efisien dan transparan, kerukunan umat beragama, pendidikan agama dan pendidikan
keagamaan, penyelenggaraan ibadah haji dan tata kelola pemerintahan yang bersih dan berwibawa.
c. Sasaran
Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi mendukung 11 Sasaran Strategis dari 5 (lima)
tujuan yang dijalankan sesuai tugas dan fungsinya, yaitu :
1. Meningkatnya kualitas pemahaman dan pengamalan ajaran agama;
2. Meningkatnya moderasi beragama dan kerukunan umat beragama;
3. Meningkatnya keselarasan relasi agama dan budaya;
4. Meningkatnya kualitas pelayanan kehidupan beragama;
5. Meningkatnya pemanfaatan ekonomi keagamaan umat;

6. Meningkatnya kualitas pembelajaran dan pengajaran;

ingkatnya kualitas pemerataan akses pendidikan;

-

ningkatnya pengelolaan dan penempatan



Perencanaan kinerja tidak terlepas dari arah kebuakanuke@]akan Pembangunan Bidang Agama dan

T

sebagai bahan pedoman kerja pada tahun 2021. Kantor Kemente'riari Agama Kota Bukittinggi telah
menetapkan Rencana Kerja Tahunan (RKT) untuk masa kerja tahun anggaran 2021, yang menjadi acuan
dalam melaksanakan kerja dan penetapan RKT adalah dengan de}s:a:r.;penetapan RKAKL yang telah
mengalami revisi final. SRR
Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Laiﬁﬁy& Kemghfééi'an Agama;

Tujuan utama program ini adalah meningkatnya koordinasi pelaksanaan tugas daﬁ fungsi, pembinaan serta
pemberian dukungan manajemen kepada semua unit kerja di lingkungan Kantor .Kementerian Agama Kota
Bukittinggi. Adapun hasil jangka menengah yang hendak dicapai oleh program ini adalah meningkatnya
kualitas penyelenggaraan koordinasi pelaksanaan tugas serta pembinaan dan pemberian dukungan
administrasi kepada semua unit kerja sehingga dapat meningkatkan kinerja secara keseluruhan yang
ditandai dengan:

a. Terciptanya pembinaan administrasi keuangan dan BMN tahun 2021;

b. Laporan keuangan yang akuntabel dan transparan pada tahun 2021;

¢. Akuntabilitas kinerja yang efektif dan efisien pada tahun 2021;

d. Terciptanya informasi publik yang mudah di akses, terjangkau dan terpadu;

e. Terciptanya kerukunan umat beragama dan terhindarnya konflik internal dan eksternal; dan

f.  Terwujudnya reformasi birokrasi Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi pada tahun

2021.
Sedangkan Penyelenggaraan program Kerukunan Umat Beragama ini terkait erat dengan

kebijakan memperkukuh kerukunan hidup umat beragama dalam bingkai Negara Kesatuan Republik

Indonesia. Selain itu Program Kerukunan Umat Beragama juga berperan dalam realisasi kebijakan

Kementerian Agama dalam hal peningkatan pemahaman dan pengamalan ajaran agama, peningkatan
-




pa tahun 2021.

Sasaran strategis dan indikator kinerja Kantor Keme terian Agama Kota Bukittinggi merupakan

sebagai alat ukur keberhasilan sasaran strategis selama tahun d

. ~ &4
[o[of: ranét)Zl berikut penjabarannya :
e ‘C’s

A. Dalam membuat program Bimbingan Masyarakat Islam ada Heberapa sasaran strategis yang

direncanakan oleh Kantor Kementerian Agama Kota Buklttlnggl dlantaranya

1. Untuk meningkatkan kualitas layanan administrasi dan :[lteratur keagamaan ada beberapa

rencana yang akan diselenggarakan oleh Kantor Kementerlan Agama Kota Buklttlnggl

diantaranya :

a) Dalam meningkatkan kompetensi penghulu, maka diadakar_;" pembinaén peﬁghulu
sebanyak 12 orang; |

b) Peningkatan sarana dan prasarana KUA yang professional melayani sebanyak 1 unit
selama tahun anggaran tahun 2021;

c) Jumlah peningkatan kualitas manajemen kelembagaan KUA sebanyak 12 orang;

d) Dalam meningkatkan mutu,sarana, prasarana dan system informasi KUA dilakukanlah
bimbingan teknis peningkatan mutu layanan KUA tingkat Kab/Kota untuk 1 kegiatan
dalam tahun 2021;

e) Layanan nikah dan rujuk bagi 520 catin;

f)  Pembinaan terhadap keluarga sakinah sebanyak 1 keluarga dalam tahun anggaran 2021;

g) Melakukan bimbingan perkawinan pra nikah calon pengantin (BERKAH) sebanyak 50
orang yang dilakukan dalam kurun waktu 1 tahun; dan

h) Melakukan bimbingan perkawinan bagi remaja usia nikah sebanyak 300 orang.

2. Untuk meningkatkan kualitas penerimaan dana social keagamaan, diadakanlah sensus tanah

wakaf untuk 1 kelompok masyarakat dalam tahun 2021.

3. Dalam meningkatnya kualitas bimbingan dan penyuluhan agama, maka Kantor Kementerian

Agama Kota Bukittinggi merencanakan beberapa kegiatan berupa




Pembinaan dan peningkatan kompeten3| Penyuiuh Agama Islam berupa pemilihan
dan peningkatan kompetensi penyuluh agama islam PNS dan Non PNS/PAH

Kabupaten/kota untuk 1 (satu) kali keglatan

e. Pemberian bantuan Ormas dan Lembaga Keagamaan bagl 1 Iembaga untuk tahun
2021. AR

4. Untuk meningkatkan kualitas sarana pendukung pelayanan keé@émaan, rhaka kantor
Kementerian Agama Kota Bukittinggi berencana untuk mele{kukan kegiatan ‘berupa
Pengelolaan Jadwal Sholat dan Imsakiyah dengan melakukan Rukyatul Hilal dan kalibrasi
Kiblat selama dalam anggaran tahun 2021 sebanyak 26 orang.

3. Salah satu implementasi dari pencapaian good governance adalah dengan adanya perbaikan
kinerja dari aparatur pemerintahan itu sendiri. Sebagai kompensasinya diberikan tunjangan
kinerja dimana besarannya ditentukan dengan grade atau level, tergantung kepada beban kerja
dari pegawai itu sendiri. Untuk tercapainya sasaran strategis yaitu dalam rangka pelaksanaan
dukungan manajemen dan pelaksanaan tugas teknis pada Bimas Islam, maka Kantor
Kementerian Agama Kota Bukittinggi merencanakan untuk terlaksananya pelayanan
perkantoran dengan pemberian tunjangan dan gaji bagi Aparatur Sipil Negara dalam tahun
anggaran 2021, serta pemberian layanan penyusunan rencana program dan penyusunan rencana
anggaran berupa bedah DIPA untuk 1 layanan selama tahun anggaran 2021.

Pada Tahun 2021 ini Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi dalam hal ini Bagian Pendidikan

Islam (Seksi Pendidikan Madrasah, Seksi Pendidikan Agama Islam dan Seksi PD Pontren)

mempunyai tanggung jawab untuk mewujudkan beberapa Sasaran Strategis yang telah diberikan

diantaranya :




selama tahun anggaran 2021; Lo W
TERR
b.  Pemberian Bantuan Operasional Sekolah (B\OS)_T.jqr]tlfi.H siswa MI dengan jumlah siswa
569 orang; : b
@ Pemberian Bantuan BOP bagi siswa RA sebanyak,238 orang dalam kurun waktu 1
tahun; R ok
Dalam meningkatkan kualitas penerapan kurikulum dan bOIa péltl.:l:k;"élajérar{;.if'l‘(f):\\iatif, maka
Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi memberikan pengaﬁésan_ dan pengendalian
lembaga untuk 1 lembaga (Madrasah/ RA), serta pemberian fasilitas dan 'pembinaa‘n bagi
lembaga yang melaksanakan kegiatan dan anggaran kurikulum dan evaluasi selama tahun
anggaran 2021;
Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi secara konsisten berusaha meningkatkan kualitas
dan sinkronisasi perencanaan pelaksanaan anggaran sesuai renstra. Dalam hal ini dapat dilihat
dengan adanya layanan dukungan manajemen pendidikan dan pelayanan tugas teknis lainnya
berupa layanan operasional dan pemeliharaan perkantoran dengan volume 12 layanan, serta
Layanan perkantoran berupa gaji dan tunjangan bagi Aparatul Sipil Negara (ASN) selama
tahun anggaran 2021 dan layanan sarana internal sebanyak 1 layanan.
Dalam mewujudkan program pada Dukungan Manajemen Sekretariat Jenderal, maka kantor
Kementerian Agama Kota Bukittinggi mempunyai tanggung jawab dalam mewujudkan sasaran
strategis diantaranya:
1. Dalam Meningkatkan Kualitas dan Sinkronisasi perencanaan pelaksanaan anggaran sesuai
renstra, maka Kantor kementerian Agama kota Bukittinggi memberikan layanan Perkantoran

berupa gaji dan tunjangan bagi Aparatur Sipil Negara selama Tahun Anggaran;

2. Untuk meningkatkan kinerja pelaksanaan anggaran, diadakanlah pada tahun ini layanan

)erencanaan dan penganggaran internal §eban ak 1 la

ka5 o R, RN




dalam meningkatkan kualitas

administrasi umum, maka Kantor Kementerian Ag .ota Bukittinggi memberikan layanan

operasional dan pemeliharaan perkantoran beruiﬁa‘- ‘r.ngi’;bharaan gedung kantor, perbaikan
peralatan kantor, langganan daya dan jasa, operasion;r pe}téntoran serta pemberian gaji dan
tunjangan selama Tahun Anggaran 2021; 2

Dalam rangka mewujudkan sasaran strategis tentang .pemngkatan Kualitas Pemberdayaan
Kerukunan Umat Beragama, Kantor Kementerian Agama Kota Buklttlnggl memberlkan

bimbingan Operasional SEKBER FKUB kabupaten/kota berupa bantuan blaya operasmnal

FKUB dengan volume 1 lokasi selama 1 tahun dalam tahun Anggaran 2021

Dalam rangka mewujudkan program penyelenggaraan Haji dan Umrah yakni menguatkan

pengawasan dan pengendalian penyelenggaraan PPIU/PIHK sesuai standar, maka Kantor

Kementerian Agama Kota Bukittinggi merencanakan beberapa Indikator kinerja dalam tahun

anggaran 2021 diantaranya:

1.

Untuk memberikan pelayanan terbaik bagi jama’ah Haji dalam meningkatkan kualitas
dokumen pelayanan pendaftaran calon jama’ah haji, maka Kantor Kementerian Agama Kota
Bukittinggi berencana untuk memberikan pelayanan verifikasi data jema’ah haji regular
sebanyak 240 orang;

Peningkatan Layanan Pendaftaran dan pembatalan Haji Reguler selama 12 bulan dalam tahun
anggaran 2021;

Dalam meningkatkan Pelayanan Pembinaan Haji, dengan sasaran meningkatkan petugas haji
yang professional yang difasilitasi dalam pelatihan manajemen dan pelayanan prima, di
tandai dengan persiapan rekrutmen petugas haji dan pelaksanaan seleksi petugas pendamping
jama’ah haji di tingkat kab/kota sebanyak 45 orang;

Kegiatan bimbingan jema’ah haji Reguler yang terbina dengan melakukan manasik dan

perjalanan haji kab/kota dengan volume 250 orang;

A




5 teknis |a|nn am
Penyelenggaraan Haji dan Umrah, gu nenunja inerja dapeningkatan pelayanan bagi
ukittinggi memberikan gaji serta

jama’ah haji, maka Kantor Kementerian Agan

tunjangan bagi Aparatur Sipil Negara yang mengeixﬁ’lyaaelama 1 Tahun Anggaran;

6. Pemberian layanan dukungan manajemen teknis: pelaksanaén tugas dan fungsi unit eselon |
sebanyak 1 layanan. ?

E.  Dalam rangka meningkatnya kualitas dan sinkronisasi perencanaan pelaksanaan anggaran sesuai
renstra pada program Bimbingan Masyarakat Kristen, Kantor Kementerlan Agama Kota Buklttlnggl
memberikan layanan perkantoran berupa Pembayaran Gaji dan Tunjangan bagl Aparatur Sipil
Negara selama Tahun Anggaran 2021 serta biaya operasional pemellharaanb perkantoran,

F.  Dalam rangka meningkatnya kualitas dan sinkronisasi perencanaan peléksanaan anggaran sesuai
renstra pada program Bimbingan Masyarakat Katolik, maka Kantor Kementerian Agama Kota
Bukittinggi merencanakan beberapa indikator kinerja dalam tahun anggaran 2021 yaitu Layanan
Perkantoran berupa Belanja Operasional dan Pemeliharaan Perkantoran dalam bentuk honor
Aplikasi Keuangan selama Tahun Anggaran 2021 dan Penyelenggaraan Administrasi Perkantoran
berupa Pembayaran Gaji dan Tunjangan Profesi bagi Aparatur Sipil Negara (Guru) selama tahun

anggaran 2021.

2. Pevjanjian Kinerja
a. Pengertian
Perjanjian Kinerja adalah lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan instansi
yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan
program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja.
b. Tujuan
Adapun tujuan penyusunan perjanjian kinerja adalah:

1. Sebagai wujud nyata komitmen antara penerima dan pemberi amanah untuk meningkatkan

~ integritas, akuntabilitas, transparansi dan kinerja aparatqr; -




Sebagai dasar pehila an keberl juan dan sasaran o%asi

juga sebagai dasar pemberian 'ﬁén gha

o

4. Sebagai dasar bagi pemberi amanah untuk me ) onitoring, evaluasi dan supervisi

; i ol
atas perkembangan/kemajuan kinerja penenm ar

ﬁ.

5. Sebagai dasar dalam penetapan sasaran klnerja pega au Al

C. Waktu penyusunan perjanjian kinerja ¢ .;;,;3;;' :

- e
L e Y
,u

Perjanjian kinerja harus disusun setelah suatu |nstan5| pﬁ%rintah telah menerima dokumen

v

w‘ot'

pelaksanaan anggaran, paling lambat satu bulan setelah dokumen anggaran dlsahkan

d. Format Perjanjian Kinerja i )
Secara umum format perjanjian Kinerja ada 2 bagian yaitu PernYaféan l%{é:rjar!j‘iéhk‘Kinérja_dah' e
Lampiran ﬁerjanjian Kinerja, yaitu : (s |
1. Pernyataan Perjanjian Kinerja

Pernyataan dibuat untuk mewujudkan suatu kinerja pada suatu tahun tertentu dan tanda
tangan pihak yang berjanji/para pihak yang bersepakat.
2. Lampiran Perjanjian Kinerja
Lampiran Perjanjian Kinerja merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam dokumen
perjanjian Kinerja. Informasi yang disajikan dalam lampiran perjanjian kinerja disesuaikan
dengan tingkatnya. Lampiran perjanjian kinerja berisikan sasaran, indikator kinerja dan target

yang akan dilaksanakan dalam waktu satu tahun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut ini.
1) )
3 Meningkatnya Kualitas dan
sinkronisasi perencanaan ; 1 Jumlah Layanan Perkantoran 12 Bulan
pelaksanaan anggaran sesuai renstra
Meningkanya kinerja pelaksanaan Jumlah Layanan Perencanaan dan 1 layanan
P, 4 ANgoaIan 1 Penganggaran Internal




Meningkatnya Kualitas
Administrasi Umum

antoran

1 Bu%

; 12 Unit
ana Internal
4 Menguatnya Forum Kerukunan &
umat Beragama Jumlah Bantu an 10 pera ional 1 Lembaga
SEKBER FKUB J{a /Kota
A0
s 240 Oran
Jumlah Pelayanan Ver|f|ka3| Data i
Jema’ah Haji Regtﬂb{
Jumlah Layanan Pendﬁﬂarandan 12 Bulan
Pembatalan Haji Reguler i
Jumlah Petugas Haji Proféslonal 45:@?99;
5 SRV
Menguatnya pengawasan dan Jumlah Bimbingan Jama ah haji 250 0rang
pengendalian penyelenggaraan regular yang terbina :
PPIU/PIHK sesuai standar 3 :
Jumlah Layanan Gaji dan Tunjangan 12 Bulan
serta pemeliharaan perkantoran
Jumlah Layanan Dukungan
Manajemen Teknis Pelaksanaan 1 Layanan
Tugas dan Fungsi Unit Eselon |
6  Meningkatnya kualitas layanan Jumlah Penghulu yang terbina 12 Orang
administrasi dan literatur keagamaan ; ]
Jumlah KUA yang Profesional 1 Unit
Melayani
Jumlah Peningkatan Kualitas
Manajemen Kelembagaan KUA 12 Orang
1 Kegiatan
Jumlah Mutu, sarana, prasarana dan
7 ) f ) system informasi KUA
Meningkatnya Kualitas penerimaan _
dana sosial keagamaan 520 Catin
Jumlah Layanan Nikah dan Rujuk
Jumlah Keluarga Sakinah yang 1 Keluarga
Terbina
Jumlah Bimbingan Perkawinan Pra 50 Orang
Nikah
300 Orang
Jumlah Bimbingan Pra Nikah Remaja
Jumlah Layanan Advokasi Aset 1 Kelompok
Wakaf Masyarakat

«-

eningkatnya Kualitas bimbingan
jan penyuluhan agama

Laporan Kmer]a Instans1

~-<‘t

r'- 7’

Jumlah even keag maan dan senl '

buda ~..... Y "o

St S, U

-1 Kegiatan

~

.

s " b

:



1 Tahun g

& 24 Orang
b,,- ;_-~:'
1 kegiatan
Jumlah Bantuan Ormas dan Lembaga 1 Lembaga
Keagamaan Kab/kota
9 . :
Meningkatnya kualitas sarana A
pendukung pelayanan keagamaan Jumlah Pengelolaan Hlsab Rukyat 26 Orang
10 Jumlah Layanan Perkantoran -y 12 Bulan. -~
Meningkatnya kualitas dan ' Rty :
ink g. _y Jumlah Layanan Penyusunan rencana
S | i program dan penyusunan rencana
pelaksanaan anggaran sesuai renstra anggaran 1 Layanan
] 1 1164 Jumlah Prasarana Bidang Pendidikan s,
didik pada satuan pendidikan
. i 569 Orang
Jumlah Siswa MI Penerima BOS
§ ; 238 Orang
Jumlah Siswa RA Penerima BOP
Meningkatnya kualitas penerapan Jumlah Pengawasan dan Pengendalian 1 Lembaga
. ) Lembaga
12 kurikulum dan pola pembelajaran
inovatif ilitasi i
Jumlah Fasilitasi dan Pembinaan 1 Lembaga
Lembaga
o Jumlah Layanan Perkantoran 12 Layanan
I\_/Ienmg_katr)ya kualitas dan Jumlah Layanan Operasional dan 12 Layanan
sinkronisasi perencanaan Pemeliharaan Perkantoran
pelaksanaan anggaran sesuai renstra
Jumlah Layanan Sarana Internal 1 Layanan
Meningkatnya kualitas dan Jumlah Pembayaran Gaji dan 12 Bulan
14 sinkronisasi perencanaan Tunjangan
pelaksanaan anggaran sesuai renstra Jumlah Layanan Operasional dan 12 Bulan
(Bimas Kristen) Pemeliharaan Perkantoran Layanan
15 Meningkatnya kualitas dan Jumlah Layanan Operasional dan 12 Bulan
sinkronisasi perencanaan Pemeliharaan Perkantoran Layanan
laksanaan anggaran sesuai renstra .
s Katolik) Jumlah Pemba aran Gaji dan 12 Bulan




P

g

No Kegiatan ‘ ggaran
2.399.957.000

1.  Dukungan Manajemen dan Pelaksan .

Tugas Teknis Lainnya Kementerian Agér:n. W

s V
L 2.  Bimbingan Masyarakat Islam - 6.768.232.000
Pendidikan Islam 12.536.472.000
Bimbingan Masyarakat Kristen 504.246.000

5. Bimbingan Masyarakat Katolik 133.040.000

6. Penyelenggaraan Haji dan Umrah

Al

aporan Kinerja Insta
2

SRS VR

o oS




Salah satu pondasi utama dalam pengelolaan birokrésilgﬂgl'éh pengukuran kinerja sebagai

cara untuk menjamin adanya peningkatan layanan publik danakuﬁtabllttas dengan:;\,rﬁélakukan
klarifikasi outcome. Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandihéiééﬁ"'aﬁtara{}‘i(:irjgfja_akt_ual
(fakta yang ada) dengan kinerja yang diharapkan. Pengukuran ini dilakuka.fll~ segara befkala, yaitu
triwulan dan taHunan. Dalam rangka mempertanggungjawabkan kinerjé Kemehterian Agama,
dilakukan pengukuran terhadap indikator berdasarkan satuan ukurnya masing-masing, yaitu:
a. Pengukuran indikator yang dinyatakan dalam satuan indeks diperoleh dari hasil survei, baik
internal maupun eksternal.

b. Pengukuran indikator yang dinyatakan dalam satuan angka/ rerata/ predikat/ opini diperoleh

dari data sekunder/pihak/instansi yang berwenang.

Tabel_3.1 .
Kategori Capaian Kinerja
No Kategori Rentang Nilai Kode
1 Sangat Baik > 100
2 Baik 80 -100
3 Cukup 50-79 Kuning
4 Kurang <50

Sumber Daya Manusia dalam suatu organisasi berperan untuk menganalisis dan membantu
memperbaiki masalah-masalah dalam pencapaian kinerja. Hasil kerja yang dicapai haruslah

me bgLil(an kontribusi yang penting bagi organisasi yang dilihat dari segi kualitas yang dirasakan

—

Qanisasi dan sangat besar manfaatnya pada masa




» Kaualitas, yaitu mutu yang harus dlhaS|»Ikan (ba.
> Ketepatan waktu, yaitu sesuai tidaknya dengan '_: w_dlrencanakan
Pengukuran kinerja bisa dilakukan dengan evaluaS| alu: adalah proses penilaian yang
sistematis, pemberian nilai, atribut, apresiasi dan pengenalan permz}.g:élahan serta pemberian solusi atas

permasalahan yang ditemukan. Dalam berbagi hal, evaluasi di]ak@k@fﬁme]alui monitoring terhadap

system yang ada.
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Namun demikian, evaluasi kadang-kadang tidak dapat dilakukan‘.déhgéih"_' hanya'v'hﬁéﬁggun'ékan
informasi yang dihasilkan oleh system informasi pada organisasi instansi saja. Data dari luar instansi

akan menjadi sangat penting untuk digunakan dalam melakukan analisis dan evaluasi.

Pengukuran capaian kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi Tahun 2021 dilakukan
dengan cara membandingkan antara target pencapaian indikator sasaran yang telah ditetapkan dalam
Perjanjian Kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi Tahun 2021 dengan realisasinya. Ada
pun capaian kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi Tahun 2021 berdasarkan
pengukurannya dapat diuraikan sebagai berikut :

Tabel.3.2
Capaian Kinerja Masing-masing satker Per-Indikator triwulan I tahun 2021

1. Program Bimbingan Masyarakat Islam

Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian | Kategori

Meningkatnya Kualitas layanan administrasi dan literature keagamaan

Jumlah Penghulu yang Terbina | 12 Orang - 0
2 | Jumlah KUA yang Profesional 1 Unit 1 Unit 100 i
Melayani ‘ Baik




ISP~ T H Y

&l

Manajemen Kelembagaan
KUA

Jumlah Peningkatan Kualitas

Jumlah Mutu, sarana,

300 Orang

Meningkatnya Kualitas penerimaan dana sosial keagamaan

prasarana dan system informasi | 1 Kegiatan ' 0
KUA

Jumlah Layanan Nikah dan

Rujuk 520 Catin 20
Jumlah Keluarga Sakinah yang

terbina 1 Keluarga

Jumlah Bimbingan Perkawinan ‘

Pra Ni,kah’ 50 Orang 50 Orang

Jumlah Blmblngan Pra Nikah :

Remaja 1

Jumlah Layanan Advokasi
Aset Wakaf

Meningkatnya Kualitas Bimbingan dan Penyuluhan Agama

1!
Kelompok

Masyarakat

Jumlah Even keagamaan dan

ran Kinerja Inst

atkan kompetensinya

.“: .

.t

| e

. -

Cth
S

seni budaya bernafaskan 1 Kegiatan - 0
agama

PR | o | ;
Ao g b | 3y | #40mgtitin |
dlillhgenyuluh yang 1 kegiatan 1 kggiatan o &




lembaga keagamaan Kab/Kota

Jumlah bantuan ormas dan

Jumlah Pengelolaan Hisab

Rukyat

Meningkatnya kualitas dan sinkronisasi perencanaan pelaksanaan anggaran sesuai renstra

1

Jumlah Layanan Perkantoran

12 bulan

3 bulan

100

2

Jumlah Layanan Penyusunan
rencana program dan
penyusunan rencana anggaran

1 Layanan

1 Layanan

2. Program Pendidikan Islam

100

Meningkatnya Partisipasi peserta didik pada satuan pendidikan

Jumlah Prasarana Bidang

1| Pendidikan Dasar dan Menengah Ll . 0 -
Jumlah siswa MI penerima BOS 569 569 Orang hingga .

: Orang bulan Maret 100 Baik
Jumlah siswa RA penerima BOP 238 173 Orang untuk _

3 P Orang semester 1 100 Baik

Meningkatnya kualitas penerapan kurikulum dan pola pembelajaran inovatif

Jumlah Pengawasan dan

poran Kinerja Instansi

1
. Pengendalian Lembaga Lembaga ¢ 0 -
Jumlah Fasilitasi dan Pembinaan 1 =




Sasaran Strategis 3

Meningkatnya kualitas dan sinkronisasi perencanaan pelaksanaan ang

garan sesuai renstra

3. Program Penyelnggara Haji dan Umrah

12 _
1 | Jumlah Layanan Perkantoran Layanan 4 b,glan 100 Baik

9 Jumlah Layanan Operasional 12 SR :
dan Pemeliharaan Perkantoran Layanan 100 Baik

;

3 | Jumlah Layanan Sarana Inetrnal Layanan 1 Layanan 100 Baik
Rata-rata capaian kinerja sasaran strategis 3 100 Baik
Capaian Kinerja Program Pendidikan Islam Triwulan | ‘ 56 Cukup

Sasaran Strategis 1

Menguatnya pengawasan dan pengendalian penyelenggaraan PPIU/PIHK sesuai standar

Rata-rata capaian kinerja sasaran strategis 1

Capaian Kinerja Program Penyelenggara Haji dan Umrah Triwulan |

Tata Usaha)

Jumlah Pelayanan Verifikasi Data 240 Transoort
1 | Jemaah Haji Reguler P et 10
orang pengurusan haji
Jumlah Layanan Pendaftaran dan
2 | Pembatalan Haji Reguler 12 bulan - 0
3 | Jumlah Petugas Haji Profesional 45 orang - 0
4 | Jumlah Bimbingan Jama’ah Haji 250 / 0
regular yang terbina orang
Jumlah  Layanan Gaji dan
5 |tunjangan serta pemeliharaan @ 12 bulan 4 bulan 100
perkantoran
Jumlah  Layanan  Dukungan Bedah DIPA dan
6 Manajemen Teknis Pelaksanaan 1 transport Tim 30
Tugas dan Fungsi Unit Eselon | Layanan pemantauan dan
pengawasan

4.Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya (Sub.Bagian

Sasaran Strategis 1

Meningkatnya Kualitas dan sinkronisasi perencanaan pelaksanaan anggaran sesuai renstra

Lapo
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Jumlah Layanan Perkantoran

Rata-rata capaian kinerja sasaran strategis 1

Sasaran Strategis 2

Meningkatnya kinerja pelaksanaan anggaran

Jumlah Layanan Perencanaan

1 dan Penganggaran Internal 1 Layapgy

1 Layanan 100 Baik

Rata-rata capaian kinerja sasaran strategis 2

Sasaran Strategis 3

Meningkatnya Kualitas Administrasi Umum

Jumlah layanan operasional 12 3 Bulan

1 . 100
pemeliharaan perkantoran Bulan

2 Jumlah Layanan sarana Internal 12 Unit 4 Unit 30

Rata-rata capaian Kinerja sasaran strategis 3

Sasaran Strategis 4

Menguatnya Forum Kerukunan umat Beragama

1 | Jumlah Bantuan Operasional

SEKBER FKUB Kab/Kota 1 1 Lembaga !
Lembaga

Capaian Kinerja Program Sekretariat Jenderal Triwulan |

1. Program Bimbingan Masyarakat Kristen

Sasaran Strategis 1
Meningkatnya kualitas dan sinkronisasi perencanaan pelaksanaan anggaran sesuai renstra
( Bimas Kristen)

Jumlah Pembayaran Gaji dan 12 i
. Baik
1 | Tunjangan Bulan 3 Bulan 100
Jumlah Layanan Operasional dan
o | pemeliharaan Perkantoran 12 3 Bulan 100 .
Bulan Baik

Capaian Kinerja Program Bimbingan Masyarakat Kristen Triwulan |

6.Program Bimbingan Masyarakat Katolik

-~

-7

Rata-rata capaian kinerja sasaran strategis 1

100

. Laporan Kinerja Instansi Pen erintah Tr
L : ¢ A -r — 3 ; bt

Baik

"N




» Meningkatnya kualitas dan sinkronisasi perencanaan pelaksanaan anggaran sesuai renstra
& ( Bimas Katolik)
| Ny
;'&:.'. . ?‘A“ - B .
PToL Jumlah Layanan Operasional dan 12
i.g,‘,& 1 | Pemeliharaan Perkantoran Bulan 100 Baik
5 Jum_lah Pembayaran Gaji dan 12 100
Tunjangan Bulan Baik

Capaian Kinerja Program Bimas Katolik Triwulan |

Jika kita rinci lagi capaian kinerja kantor kementerian agama kota Buklttlnggl untuktnwulan Tini

dapat dilihat darl tabel di bawah ini :

Tabel 3.3
Capaian Kinerja masing-masing satker triwulan | tahun 2021

Bimbingan Masyarakat Islam 40,5 Kurang
Pendidikan Islam 56 Cukup

Penyelenggara Haji dan Umrah 23,3 Kurang

- Bimbingan Masyarakat Katolik 50 Cukup

Bimbingan Masyarakat Kristen 50 Cukup

Dukungan Manajemen dan 83 Baik
Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya
(Sub.Bagian Tata Usaha)

67,13 Cukup

Berdasarkan informasi keuangan di atas, diketahui bahwa realisasi anggaran Kantor Kementerian

Agama Kota Bukittinggi untuk triwulan | adalah sebesar 13,41 % dari total anggaran yang dialokasikan.

Namun capaian kinerja hingga triwulan | ini memperoleh kategori Cukup vyaitu sebesar 50,47 %
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t - Q‘ _"
input bagi perubahan dan perbaikan laporan sebaiknya dlsampal’kan balk kepada pihak internal maupun

eksternal organisasi. Selain sebagai instrument akuntabilitas, data dan informasi kinerja dapat

dimanfaatkan oleh pimpinan organisasi yang lebih tinggi dan Iembaga Ieglslatlve sebagai input dalam

:-‘:f-:: y

pengambilan keputusan publik.
Analisis ini dilakukan atas pencapaian sasaran yang dipengaruhi olge.h -pélaksa,néi_é_ﬁ. kegiatan,

dengan membandingkan antara rencana dengan realisasi untuk masing-masing.kelc')mpok indikator, yaitu
indikator kinerja Input, Output, dan Outcome antara yang direncanakan (diharapkan) dengan realisasinya,
atau antara rencana kinerja (performance plan) yang diinginkan dengan realisasi Kinerja (performance
result) yang dicapai Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi. Kemudian dilakukan analisis terhadap
penyebab terjadinya celah kinerja (performance gap) karena realisasi berbeda dengan yang direncanakan.
Efektifitas kegiatan diartikan sebagai “tingkat kemampuan suatu kegiatan untuk mewujudkan hasil yang
diinginkan”. Pengukuran efektifitas kegiatan difokuskan pada capaian indikator outcome dari kegiatan

tersebut.

Tolak ukur keberhasilan capaian kinerja Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi tidak
seluruhnya dapat dituangkan dalam grafik dan angka-angka. Namun demikian pengukuran tingkat
capaian kinerja Kementerian Agama Tahun 2021 telah dilakukan dengan cara membandingkan antara
target yang telah ditetapkan dalam perjanjian kinerja dengan realisasi capaian indikator sasaran selama
triwulan | berlangsung. Suatu kegiatan dikategorikan efektif bila mampu mencapai angka rata-rata

outputnya 25 % atau mendekati.
Berikut analisis capaian kinerja berdasarkan tabel diatas :

1. Program Bimbingan Masyarakat Islam

dilihat dari tabel di atas menggambarkan bahwa capaian dari outcomes sasaran persentase



pandemik sehingga kegiatan diseksi Bimas ditunda pada triWﬁl’aﬁill;éKéntor Kementerian Agama Kota
O Ay

5

Bukittinggi menetapkan 17 (Tujuh Belas) indikator pada tahun 2021akan tetapi banyak kegiatan yang
tidak terealisasi disebabkan ada beberapa anggaran direvisi karenq _?éiain kegiatan tersebut tidak bisa
dilaksanakan juga karena kendala covid-19. Hal ini dapat diIihaf pa;_dg_f}'(egiatan pembinaan penghulu,
peningkatan kualitas manajemen kelembagaan KUA dan bimbingan 'te:krii's péﬁingkatan M:u_t'u layanan
KUA. ety

Pada kegiatan event keagamaan dan seni budaya yang bernafaskan ag.ama yaitu pelaksanaan
MTQ/STQ tingkat Kab/Kota belum dilaksanakan untuk triwulan | ini karené jadwal pelaksanaannya
belum ada dari Pusat, begitu juga dengan kegiatan bimbingan perkawinan pra nikah bagi remaja juga
belum dilaksanakan karena masih MP (Maksimal Pencairan) yang tidak mencukupi untuk pencairan
kegiatan tersebut juga karena masih dalam masa pandemi, kegiatan yang melibatkan banyak orang juga
tertunda untuk triwulan I ini.

Bantuan untuk Ormas dan Lembaga Keagamaan bagi lembaga LPTQ belum bisa direalisasikan
untuk triwulan | ini karena belum ada pengajuan dari lembaga yang akan menerimanya, begitu juga
dengan mutasi harta benda wakaf belum ada kelompok masyarakat yang mengajukan untuk
merealisasikan anggaran yang dimaksud.

Selain itu pada kegiatan Bimbingan Perkawinan Pra Nikah bagi calon pengantin untuk triwulan |
ini sudah terlaksana dengan efektif sebanyak 5 angkatan dengan jumlah peserta sebanyak 50 orang.
Bimbingan perkawinan ini bertujuan mempersiapkan perkawinan kokoh, manusia hanya boleh menjadi
hamba Allah semata, sebagai hamba Allah manusia jaya di larang keras memperhamba manusia /
makhluk Allah lainnya. Perlu kerjasama antara lelaki dan perempuan dalam menjalankan amanah sebagai
khalifah, perspektif keadilan dalam keluarga muslim. Keadilan lebih meningkatkan diri kepada
ketagwaan dan lebih memudahkan terwujudnya kasih sayang yang hakiki dalam keluarga.
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Gambar 3.1 Kegie

TN
Pada pencairan tunjangan penyuluh agama Islam Non PNS:éudah'terealisasi hingga bulan
februari, sehingga untuk pembayaran tunjangan penyuluh agama Islam Non PNS untuk triwulan | ini
telah terealisasi sebanyak 25 %, begitu juga dengan kegiatan pembinaan penyuluh pengarusutamakan
moderasi agama dan wawasan kebangsaan Kab/Kota yang sudah direalisasikan 100% untuk tahun
anggaran 2021.
Dalam data yang diperoleh terhadap penyuluh agama terdapat indikasi adanya peningkatan
bimbingan atau kepenyuluhan, keberhasilan ini didukung pelaksanaan tugas kepenyuluhan diantaranya :
» Tingkat pendidikan para penyuluh agama Islam Non PNS sebagian besar adalah
sarjana.
» Terdapat seleksi, baik seleksi administrasi maupun seleksi tertulis.
> Ketersediaan petunjuk teknis pelaksanaan tugas kepenyuluhan bagi masyarakat.
Sehingga dapat dikatakan sasaran realisasi anggaran pada Program Bimbingan Masyarakat Islam
Triwulan I belum terlaksana dengan baik dan efektif yakni sebanyak 17,87%. Sedangkan untuk capaian
kinerja diperoleh sebesar 40,5 %.
2. Program Pendidikan Islam
Dari Tabel di atas menggambarkan bahwa capaian sasaran persentase dari seluruh target pada
Triwulan I ini belum mendekati 25 %, hal ini dapat dilihat dari belum terlaksananya beberapa indikator
dan kegiatan yang ditargetkan pada tahun anggaran 2021 ini, diantaranya pembangunan gedung kelas
baru bagi Ml masih dalam tahap proses perencanaan dan menunggu revisi anggaran SBSN. Melalui

.'*&l']ajaran Pendis baik pendidikan madrasah, PAIS dan pondok pesantren capaian realisasi

e )

o . e . o3 s, .
- anggaran Pendidikan Islam mengalami penurunan dibandingka wu bR
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eberapa keglatfw\’gng

Propinsi Sumatera Barat yakni

masih menunggu pelaksanaan kegiatan yang sama ‘:“'.' Ka

kegiatan pengembangan system pembelajaran madra;ah da an pembinaan madrasah dalam
pelaksanaan penilaian Hasil pembelajaran.

Kegiatan pembinaan dan koordinasi pada seksi Pendidik;n' Agﬁma Islam telah dilakukan berupa
NGOPI (Ngobrol Pendidikan Islam) Penmad baru untuk 1 kali kegigt@h, akan tetapi kegiatan pendataan
Education Management Information System (EMIS) baik PAiS-,:__lf’.(.."::htren maupun Penmad tetap
dilaksanakan walaupun tidak ada anggaran yang mendukung terlaksar;aﬁya i{égiatan yang dimaksud.
Untuk pembayaran tunjangan sertifikasi guru belum dibayarkan berdasarkan .'S-A'K‘BK (sﬂ.rz;t':keterangan
beban kerja) dan SKMT (surat keterangan melaksanakan tugas) yang diambil dafi aplikasi SIMPATIKA
( sistem informasi dan manajemen pendidik dan tenaga kependidikan pada kehenterian agama ) yang
telah diterbitkan oleh sistem tersebut, akan tetapi hingga triwulan I ini aplikasi SIMPATIKA ini belum
update yang menyebabkan pencairan sertifikasi bagi guru-guru madrasah tertunda.

Selain itu ada beberapa indikator yang tetap melaksanakan kegiatan walaupun tidak memiliki
dana bahkan ada juga kegiatan yang tetap dilakukan dengan dana yang kurang memadai, hal ini dapat di
lihat dari kegiatan pada Pondok Pesantren.

Pada siswa penerima dana BOS tingkat MIN telah diberikan hingga bulan maret dari tahun
berjalan, bagi MTsN dan MAN yang ada di Kota Bukittinggi dikelola oleh Madrasah masing-masing dan
untuk Madrasah Swasta pada tahun ini diserahkan ke Pusat untuk pencairan dananya. Begitu juga untuk
Siswa RA penerima BOP yang telah diberikan untuk semester | sesuai dengan anggaran yang diberikan.

Jika dilihat dari realisasi anggaran pada seksi Pendis ini masih berada dibawah 25% karena untuk
layanan perkantoran berupa gaji dan tunjangan terdapat tunjangan dan sertifikasi guru yang tidak bisa
dibayarkan bersamaan dengan gaji dan tunjangan pegawai walaupun Mata Anggaran Keluaran (MAK)
nya sama, sehingga realisasi anggaran untuk triwulan | ini lebih kecil dibandingkan dengan capaian

kinerjanya. Sehingga jika dilihat secara keseluruhan realisasi anggaran pada program Pendidikan Islam

pada seksi Pendidikan Agama Islam telah terealisasi sebesar 9,31 %, sedangkan capaian Kkinerjanya

.'.;A‘d'. 4 ) .
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an bahwa seluruh capaian dari

outcomes pada program penyelenggaraan Haji dan Ufnrah@ un ksana secara efektif dan efisien.

dikarenakan sejumlah negara masih dilanda Pandemi Covid'-‘\igz sehlndga belum ada kepastian terkait
pelaksanaan penyelenggaraan Haji. : :

Dengan demikian kegiatan yang menyangkut dengan keberangkatan Jama ’ah haji yang sempat
tertunda tahun 2020 belum bisa dilaksanakannya. Diantaranya pemblnaan Karu Karom dan blmbmgan
manasik Haji. “ AR

Kegiatan pada Penyelenggaraan haji dan umrah baru akan terlaksana jika s_ﬁdah ada kepastiaﬁ dari
Arab Saudi untuk pelaksanaan Ibadah haji bagi Jama’ah Haji yang tertunda. Ul’ltl:lk triwulén I ini kegiatan
yang bias dilaksanakan oleh Penyelenggara Haji dan Umrah adalah kegiatan bedah DIPA untuk
merancang seluruh kegiatan yang dianggarkan tahun 2021 dan kegiatan Forum Group Discution (FGD).
Sehingga bisa dikatakan untuk triwulan | ini realisasi anggaran pada penyelenggaran haji dan umrah

mengalami penurunan dari tahun yang lalu begitu juga dengan capaian kinerjanya.

Tabel 3.4
Perbandingan Realisasi Anggaran dan Capaian Kinerja triwulan | tahun 2020 dan 2021
70
60
50
40
M 2020
30 2021
20
10
0
Capaian Anggaran Capaian Kinerja
2020 26 63,3
2021 18,76 23,3
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4. Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya (Sub.Bagian Tata Usaha)

Sub.Bagian Tata Usaha hanya memiliki satu kegiatan pada tahun anggaran 2021 ini, akan
tetapi seluruh indikator yang ada telah menggambarkan bahwa capaian dari seluruh sasaran
persentasenya telah mendekati 25%, diantaranya telah terlaksananya kegiatan Raker yang
melibatkan seluruh ASN yang ada di Kota Bukittinggi termasuk dengan Madrasah Negeri dan
Swasta guna penyampaian program kerja yang akan dilaksanakan selama Tahun Anggaran 2021 dan
realisasi anggaran yang telah dilaksanakan tahun 2020. Pada triwulan I ini terjadi pengurangan dana
karena revisi anggaran untuk refocusing (penghematan) guna percepatan bantuan covid-19.

Gambar 3.3 Pelaksanaan Kegiatan Rapat kerja

Dalam meningkatkan kualitas kerukunan umat beragama, Kantor Kementerian Agama Kota
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belum terlaksana untuk triwulan I. 4 2 A

Bagian sub.bagian tata usaha juga sudah beber:'a?o%sgi{a_ 'gihélakukan rapat kerja mengenai
ketercapaian realisasi anggaran baik satker bimas kristen mﬁubuaibimas katolik per-triwulannya.
Sehingga dapat dikatakan sasaran pada Program Dukungén Méf;ajemen dan Pelaksanaan Tugas
Teknis Lainnya pada Program Sub.Bagian Tata usaha telah terlvék.s:_a:nz'{:.dengan baik dan efektif.

Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa realisasi ang'gazl.re{ﬁ‘. péda _Program:_;Dukungan
Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya pada Sub Bagiér'\.':'l"éta Us:;ha':friwulan |
terealisasi sebesar 22,38 % dan capaian kinerja sebesar 83%. |
Program Bimas Kristen

Table di atas menggambarkan bahwa capaian outcomes sasaran persentase dari seluruh
sasaran pada Bimas kristen untuk triwulan | ini belum mencapai 25%, sehingga dapat dikatakan
sasaran pada program pembinaan Bimas Kristen belum terlaksana dengan baik dan efektif, hal ini
disebabkan karena pada bimas kristen ini hanya berupa gaji dan tunjangan Guru serta operasional
dan pemeliharaan perkantoran dan sudah dibayarkan hingga bulan maret, akan tetapi untuk
tunjangan profesi terdapat anggaran tukin Guru dan kekurangan tukin guru dari tahun 2016 hingga
2020, akan tetapi tidak dapat direalisasikan karena calon penerima tidak memenuhi persyaratan
sebagai penerima tukin guru, selain itu terdapat kesalahan kode mata anggaran terhadap tukin guru
tersebut. Sehingga secara keseluruhan dapat dilihat bahwa program Bimbingan Masyarakat Kristen
triwulan | terealisasi sebesar 6,10 % dengan capaian kinerja sebesar 50 %.
Program Bimas Katolik

Pada table di atas menggambarkan bahwa capaian outcomes sasaran persentase dari seluruh
sasaran yang ditargetkan belum mencapai 25%, sehingga dapat dikatakan sasaran pada program

pembinaan Bimas Katolik Triwulan | belum terlaksana dengan baik dan efektif, karena indikator

pada Bimas Katolik tidak memiliki kegiatan yang harus dilaksanakan..
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tunjangan bagi Guru PNS juga telah dibayarkan hinggéi_i@{n .-‘r.iﬁr'et, akan tetapi untuk tunjangan
L 4

profesi guru belum dibayarkan untuk triwulan 1 ini karena baru akén dibayarkan pada bulan april,

karena tunjangan profesi guru dibayarkan per-triwulan. Sehinggai dapat dilihat secara keseluruhan
program Bimbingan Masyarakat Katolik triwulan | terealisasi sebesar 13,53%. Sedangkan capaian
kinerjanya sebesar 50%. |

Jika dilihat perbandingan realisasi capaian Kinerja triwulan | tahun 2020 ‘Tda'n"‘2021 dapat

dilihat dari diagram di bawah ini :

Tabel.3.5
Perbandingan Realisasi Anggaran per-triwulan
Perbandingan Realisasi Anggaran Triwulan |
tahun 2020 dan 2021
30
25
20
15
10
5
0
Bimas Pendis PHU Sekjen Bimas Bimas
Islam kristen Katolik
M 2020 23 16,32 26 23 21,54 16,15
m2021 17,87 9,31 18,76 22,38 6,1 13,53
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Perbandingan Capaian KinerjaTriwulan |

tahun 2020 dan 2021

Bimas
Islam

Pendis

PHU

Sekjen

Bimas
kristen

Bimas
Katolik

2020

24,8

20

63,3

14,15

21

20

m2021

40,5

56

23,3

83

50

50

4. Capaian Anggaran

Capaian anggaran Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi tahun 2021 Triwulan | dengan

total pagu Rp. 22.992.739.000 dan realisasi Rp. 3.084.561.018,- yaitu sebesar 13,41 % yang terdiri dari

anggaran Sekretariat Jenderal, Bimas Islam, Pendidikan Agama Islam, Bimas Kristen, Bimas Katolik,

dan Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umrah, seperti terlihat pada tabel berikut ini

6.322.455.000

poran Kinerja Instansi |
S i

BELANJA PEGAWAI | 1.767.642.000 385.714.106 | 1.381.927.894 21,82
BELANJA MODAL 101.584.000 45.287.000 56.297.000 44,58




BELANJA BARANG

439.777

BELANJA MODAL

BELANJA PEGAWAI

502.446.000

6.000.000 |

BELANJA BARANG

1.800.000

BELANJA MODAL

BELANJA PEGAWAI

118.040.000

15.496.263

71.972.780

1.500.000

16,66

BELANJA BARANG

15.000.000

2.500.000

BELANJA PEGAWAI

BELANJA MODAL

513.768.000

105.742.732

408.025.268

BELANJA BARANG

137.024.000

16.360.000

120.664.000

BELANJA MODAL

BELANJA PEGAWAI | 8:258.118.000 930.799.670 | 7.327.318.330 11,27
BELANJA BARANG 806.050.000 144.100.000 661.950.000 17,87
BELANJA MODAL 3.472.304.000 92.000.000 | 3.380.304.000 2,64
. [ 17.482.469.000 | 2.597.495.012 | 14.884.973.988 15
Total Belanja Pegawai
Total Belanja Barang | 1-930-382.000 343.779.006 1.586.602.994 18
Total Belanja Modal | 3579-888.000 143.287.000 | 3.436.601.000 4
JUMLAH 22.992.739.000 | 3.084.561.018 | 19.908.177.982 13,41




Secara rinci alokasi anggaran menurut program dan realisasinya pada triwulan | ini

berikut

H Belanja Pegawai

M Belanja Barang

i Belanja Modal

Table. 3.7

—

DRI
N

Realisasi Anggaran Triwulan | tahun 2021

adalah sebagai :

K

Program Dukungan

Manajemen dan

Pelaksanaan Tugas Teknis 2.399.957.000 537.224.856 = 22,38
Lainnya Kementerian

Agama

Bimbingan Masyarakat

Islam 6.768.232.000 1.209.564.277 | 17,87
Pendidikan Islam 12.536.472.000 1.166.899.670 | 9,31
Bimbingan Masyarakat

W 504.246.000 30.773.220 | 6,10
Bimbingan Masyarakat

Katolik 133.040.000 17.996.263 & 13,53
Penyelenggaraan Haji dan

Umrah 650.792.000 122.102.732 18,76




Bimas .
Pendis .
Islam Bimas

Kristen EMiis

Katolik

Bimas Katolik PHU
2021 22,38 17,87 13,53 18,76

Berdasarkan program, anggaran Kementerian Agama tahun 2021 dialokasikan untuk 6 (Enam)
Program. Anggaran terbesar Kementerian Agama dialokasikan pada Program Pendidikan Islam yang
digunakan untuk membiayai kegiatan peningkatan akses, mutu, relevansi, dan daya saing pendidikan
agama dan pendidikan keagamaan pada semua jenjang, jenis dan jalur pendidikan.

Anggaran terbesar kedua dialokasikan pada Program Bimbingan Masyarakat Islam yang
digunakan untuk membiayai kegiatan pembinaan pada seksi Bimas Islam dan operasional 3 Kantor Urusan
Agama (KUA) Kecamatan, penyuluhan agama, dan pembinaan keagamaan lainnya.

Jik%‘ dilihat perbandingan realisasi anggaran dan realisasi kinerja triwulan | tahun 2021 dapat

i gambar di bawah ini :

>
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Capaian Anggaran dan Capaian Knerja Triwulan |
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2020 2021

B Capaian Anggaran 19,4 13,41
B Capaian Kinerja 27,21 50,47

Dalam hal Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi (PMPRB) Pada semester | tahun
2020 Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi memperoleh angka 94,15% dan untuk semester II
94,73%. Jika dilihat Penilaian Mandiri Pelaksanaan Zona Integritas (PMPZI) Kantor Kementerian
Agama Kota Bukittinggi tahun 2020 memperoleh angka 90,43% sedikit menurun dari tahun sebelumnya
dengan perolehan angka sebesar 90,48 %. Hal ini dijelaskan bahwa dalam pelaksanaan reformasi

birokrasi Kantor Kementerian Agama Kota Bukittinggi menerapkan beberapa langkah yaitu :

(@) Perbaikan berkelanjutan. Hasil penilaian digunakan sebagai masukan untuk memperbaiki
pelaksanaan reformasi birokrasi secara terus menerus, melalui siklus rencanakan, laksanakan,

monitoring dan evaluasi serta lakukan perbaikan, dan

(b) Dokumentasi. Seluruh proses pelaksanaan reformasi birokrasi harus didokumentasikan dengan
baik sesuai dengan siklus perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi serta melakukan
perbaikan.

Namun demikian bukan rahasia lagi apabila birokrasi yang dijalankan oleh Aparatur Birokrasi

an saat ini masih banyak kelemahan. Belum semua pe!ayaqgn publ_ik diberikan dengan optimal.
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meletakkan landasan peta jalan dalam perbaikan birokrasi d
perlu kita perbaiki.
Akan tetapi menyimak apa yang sudah dilaksanakan oleh nﬂgara negara maju dalam melakukan

[

perubahan untuk mewujudkan pelayanan berkelas dunia tersebut, daéafmtarlk benang merahnya, yang

pada intinya komitmen, semangat dan kemauan yang kuat dan kon3|sten melaksanakan perubahan konkrit,

)
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terbukti dapat memperbaiki kualitas pelayanan publik.
Upaya mewujudkan pemerintahan berkelas dunia harus dilaksanakan secara komprehensif yaitu
perubahan mindset (pola pikir), budaya dan struktur kelembagaan secara holistis. Apabila dinyatakan

secara visual adalah sebagai berikut:

m Mindset

) Birokrasi :
Reformasi - Bersih

- Melayani

Budaya

Pemerintah

Kelas Dunia

Struktur
Kelembagaan

Revolusi Mental




5.

Hambatan Umum

Hambatan/Kendala

5.1 Memerlukan waktu yang cukup lama dalam pengum Ul n,d;gta karena data realisasi anggaran

l‘l; .

J.

menunggu rekon dari KPPN yang dilihat dari aplikasi SAIBA daﬁ SMART,;
5.2 Belum melakukan evaluasi internal masing-masing SekSI terkajt data pada Perjanjian Kinerja dan

realisasi capaian Kinerja masing-masing indikator;

5.3 Laporan Kinerja tidak bisa dilaporkan tepat pada waktunya, jika:défé yang diperluk@n-belum bisa
diambil pada bagian Perencanaan dan Keuangan. 236% 0
5.4 Masih dalam suasana pandemi covid-19 sehingga realisasi anggaran "pada triwulan 1 belum

mencapai target.

Hambatan dalam Pencapaian Target per -Indikator

Secara umum tidak ditemukan hambatan dalam Pencapaian Target per Indikator untuk triwulan | ini.

Hanya saja ada beberapa indikator yang mengalami revisi anggaran karena dana yang dimaksud dialihkan

untuk penanganan covid-19. Selain itu ada beberapa kegiatan yang belum dilaksanakan pada triwulan | ini

karena menunggu kegiatan yang sama dilaksanakan oleh Kantor Wilayah Propinsi Sumatera Barat.

6.

Upaya Tindak Lanjut

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, berikut kami sampaikan beberapa hal upaya tindak lanjut,
sebagai berikut :

Segera melakukan evaluasi internal terkait capaian kinerja di masing-masing seksi, terutama dalam
pengumpulan data sehingga tidak ada kendala dalam pengumpulan data;

Kementerian Keuangan agar segera membuka aplikasi SAIBA sehingga dalam pembuatan laporan
kinerja bisa segera mengumpulkan data dari masing-masing seksi;

Lebih mendorong pengembangan kebijakan pembangunan daerah yang berfokus pada perencanaan,

pelaksanaan, evaluasi, dan pemanfaatan suatu kegiatan;

Penyusunan perencanaan kegiatan dilakukan seakurat dan secermat mungkln dan kemudian
“‘ -




telah ditetapkan terlebih dah lu de

- - - - "
masing-masing seksi. Selain itu, pengawasan akan leb

yang dibuat dapat berdayaguna dan berhasil guna secar

aporan Kinerja Insta
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stakeholders, ga

erjanya secara lebih akurat dari

nalkan sehingga rencana kegiatan

CONIES
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Laporan Kinerja (LKj) Kementerian Agama Trlwula ;Kdn 2021 ini merupakan bentuk

o
-
A

It
.‘0\,\,
pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan tahun 2021 selama thuIan I, dan sebagai tindak lanjut

dari KMA Nomor 94 Tahun 2021 tentang Pedoman Perjanjlan Kmma, Pelaporan Kinerja, dan Tata
Cara Reviu atas Laporan Kinerja pada Kementerian Agama dan Insiruk3| Pre5|den Nomor 7 Tahun
1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Ment;rl Negaré ﬁér;dz;lyagunaan
Aparatur Negara serta Reformasi Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010 tentang. Pedqman Penyus_unan"
Penetapan Kinerja 'dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pefnerir;tah. vPeIéporan kivnerja
merupakan alat sosialisasi terhadap kinerja positif yang telah dicapai untuk mendapatkan apresiasi
masyarakat atau pemangku kepentingan lainnya.

Sebagai bagian penutup dari Laporan Kinerja (LKj) Kantor Kementerian Agama Kota
Bukittinggi Triwulan | tahun 2021 ini, dapat disimpulkan bahwa secara umum capaian kinerja semua
sasaran strategis yang telah ditetapkan dalam Rencana Kinerja tahun 2021 untuk Triwulan I ini belum

mencapai 25%, hal ini terlihat dari ada beberapa indikator yang tidak mencukupi untuk pencairan

kegiatan (MP) dan masih dalam revisi anggaran karena diperuntukkan untuk dana covid-19

Rata-rata capaian Kinerja pada masing-masing satker sudah mencapai 25%. Akan tetapi
realisasi anggaran seluruh satker belum mendekati 25% hal ini karena seluruh kegiatan pada
umumnya baru akan dikerjakan pada triwulan Il karena selain menunggu revisi anggaran juga
menunggu jadwal kegiatan yang sama yang dilaksanakan oleh Kantor Wilayah Propinsi Sumatera

Barat.

Secara ringkas seluruh pencapaian kinerja yang terdiri dari program, kegiatan dan sasaran

belum mencapai 25 %. Namun demikian ada beberapa kegiatan yang sudah terlaksana pada triwulan |

rhasilan capaian kinerja masing-masing satker |n| telah memberlkan pelajaran yang




penyempurnaan. Oleh karena itu, masukan-masukan positif smmperlukan bagi penyempurnaan
( ‘\'
dan pengembangan Sistem Akuntabilitas Publik di Llngkungan . 1: Kementerlan Agama Kota
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Bukittinggi sehingga implementasi dalam pembuatan Laporanygk?\n‘\tihﬂrtas Klneﬂa& Instan5|
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Pemerintah diharapkan akan lebih baik di masa mendatang. >

B . .
‘ o N

Sebagai akhlr kata, kami beserta segenap aparat Kantor Kementerlan Agama Kota
Bukittinggi mengharapkan agar Laporan Kinerja (LKj) Triwulan | tahun 2021 |n| dapat memenuhl e
kewajiban akuntabilitas kami kepada para stakeholders dan sebagai sumber informasi penting dalam
pengambilan keputusan guna peningkatan kinerja, serta dapat dijadikan salah satu acuan oleh instansi

pemerintah lainnya dalam mewujudkan akuntabilitas kinerja.

Bukittinggi, April 2021
Kepala Kantor Keme lan Agama




